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ABSTRAK 

 

Persaingan industri yang semakin ketat dan bertambah banyaknya pemangku kepentingan 

beserta tuntutannya menimbulkan tekanan bagi perusahaan terbuka yang terdaftar di dalam 

Bursa Efek Indonesia. Tekanan ini memicu perusahaan untuk melakukan tindakan-tindakan 

yang diharapkan dapat memenuhi ekspektasi dari berbagai pihak, salah satunya adalah 

melakukan financial statement fraud atau manipulasi laporan keuangan. Financial statement 

fraud merupakan salah satu tindakan yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengatasi 

tekanan dari berbagai pihak. Penelitian ini menganalisis pengaruh tekanan (pressure) terhadap 

indikasi perusahaan melakukan financial statement fraud. 

Financial statement fraud merupakan tindakan mengubah, memanipulasi, 

atau menghilangkan informasi yang ada di laporan keuangan secara sengaja dengan tujuan 

menyesatkan pengguna dari laporan keuangan. Financial statement fraud merupakan salah 

satu jenis fraud. Fraud memiliki tiga elemen yang dikenal sebagai fraud triangle, salah 

satunya adalah elemen pressure (tekanan). Elemen pressure terdiri dari financial stability, 

external pressure, dan financial targets. Ketiga sub elemen ini umumnya menjadi dasar 

mengapa suatu entitas melakukan fraud. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data penelitian 

dikumpulkan berdasarkan laporan keuangan tahun 2015–2019 dari perusahaan-perusahaan 

sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah 

memenuhi kriteria, yaitu sebanyak 33 perusahaan. Data diperoleh dengan mengunduh laporan 

keuangan tahun dari 2015–2019 masing-masing perusahaan. Kajian pustaka dilakukan dengan 

menelaah jurnal ilmiah, buku, artikel, majalah, dan laporan untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan dengan penelitian. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, financial stability 

tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap indikasi financial statement fraud, sedangkan 

external pressure dan financial targets masing-masing memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap indikasi financial statement fraud. Secara bersama-sama, financial stability, external 

pressure, dan financial targets memiliki pengaruh terhadap indikasi financial statement fraud. 

Oleh karena itu, beberapa saran diajukan bagi pihak-pihak terkait. Beberapa saran yang 

dimaksud adalah melengkapi informasi laporan keuangan dengan informasi yang sifatnya non-

finansial, melakukan fraud risk assessment, mengembangkan whistleblowing system, dan 

melakukan training untuk meningkatkan pengetahuan dan awareness mengenai masalah 

terkait. 

 

Kata kunci: Elemen pressure, external pressure, financial stability, financial statement 

fraud, financial targets, fraud, fraud triangle.  
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ABSTRACT 

 

The industry competition that gets tighter and the increasing stakeholders alongside with their 

requirements raise pressure on the companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). This 

pressure motivates companies to commit various actions for meeting their stakeholders’ 

expectations, with financial statement fraud being one of those actions. Financial statement 

fraud is one of the actions that can be committed by companies to overcome pressures. This 

study analyzes the effect of pressure on companies’ indication of committing financial 

statement fraud. 

Financial statement fraud is a deliberate altering, manipulating, or omitting 

information included in financial statement with the intention of deceiving its users. Financial 

statement fraud is one kind of fraud. Fraud has three elements known as fraud triangle, one 

of them is pressure. This pressure element consists of financial stability, external pressure, 

and financial targets. These three sub elements are usually the reason why someone is 

committing fraud.  

The research method used is quantitative method. Research data are based on 

the financial statements for year 2015–2019 of property and real estate sub sector companies 

listed in IDX that have met a set of criteria. Data is collected by downloading 2015–2019 

financial statement from each company. Literature studies are done by analyzing scientific 

journal, books, articles, magazines, and reports to gather relevant information related with 

this research.  

According to the result of the research, financial stability has no partial effect 

on the indication of financial statement fraud, whereas both external pressure and financial 

targets has partial effect on the indication of financial statement fraud. Simultaneously, 

financial stability, external pressure, and financial targets have effect on the indication of 

financial statement fraud. Therefore, several advices are offered to related parties. Some 

advices are complementing the financial statement with non-financial information, conducting 

fraud risk assessment, develop and implement whistleblowing system, and give training to 

raise knowledge and awareness for this matter. 

 

Keywords: External pressure, financial stability, financial statement fraud, financial 

targets, fraud, fraud triangle, pressure. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Selama dua tahun terakhir, menurut Global Economic Crime and Fraud Survey (PwC, 

2020), accounting/financial statements fraud menduduki urutan kelima dari jenis 

fraud yang paling banyak dilakukan dengan persentase sebesar 28%. Persentase ini 

pula mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya, yang menandakan bahwa 

financial statements fraud semakin banyak terjadi dari waktu ke waktu. Selain dari 

survei global yang dilakukan oleh PwC, Indonesia sendiri pada tahun 2019 

mengadakan survei tentang fraud yang terjadi. Associaton of Certified Fraud 

Examiner (ACFE) Indonesia pada bulan Mei 2020 merilis Survei Fraud Indonesia 

2019. Dari data report ini, di Indonesia fraud laporan keuangan berada di peringkat 

ketiga (6,7%) dari jenis fraud yang paling banyak ditemukan terjadi dengan total 

kerugian mencapai Rp 242.260 juta (ACFE Indonesia, 2020). 

Salah satu kasus manipulasi laporan keuangan yang paling besar dan 

masih hangat diperbincangkan sampai sekarang adalah kasus PT Garuda Indonesia. 

Pada tahun 2018, PT Garuda Indonesia membukukan laba sebesar US$5.01 juta, 

dimana laporan keuangan tersebut ditolak oleh dua orang komisaris PT Garuda 

Indonesia dan setelah diselidiki, ternyata seharusnya PT Garuda Indonesia mengalami 

rugi usaha sebesar US$175.02 juta. Financial statements fraud ini dilakukan PT 

Garuda Indonesia dengan memanipulasi pos akun pendapatan lain-lain sebesar 

US$244,9 juta. Kasus manipulasi laporan keuangan ini hanya satu dari sekian banyak 

kasus financial statements fraud yang mengguncang Indonesia. Contoh kasus lainnya 

seperti manipulasi yang dilakukan PT Kimia Farma Tbk. di tahun 2001, PT Waskita 

Karya Tbk. di tahun 2009 dan 2018, dan PT Asuransi Jiwasraya yang baru diungkap 

di tahun 2020. 

Semakin meningkatnya kasus financial statements fraud yang ada di 

Indonesia merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti. Meskipun porsinya kecil 

dibandingkan jenis fraud yang paling banyak dilakukan di Indonesia yaitu korupsi, 

namun meningkatnya persentase ini menjadi sebuah hal yang alarming bagi para 
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pemangku kepentingan dari sebuah perusahaan, terlebih para investor dan calon 

investor. Dengan semakin meningkatnya jumlah kasus manipulasi laporan keuangan 

yang dilakukan, tingkat kepercayaan investor terhadap informasi laporan keuangan 

juga akan semakin menurun. Apabila informasi keuangan menjadi semakin tidak 

reliable, hal ini pula secara tidak langsung akan mengancam eksistensi profensi 

akuntan.  

Semakin bertambahnya kasus financial statements fraud juga 

menimbulkan pertanyaan mengenai penyebab fraud tersebut dilakukan. Di dalam 

dunia fraud, terdapat teori mendasar mengenai elemen-elemen yang selalu ada di 

setiap kasus fraud yang terjadi. Teori ini disebut The Fraud Triangle Theory yang 

pertama kali dicetuskan oleh Cressey pada tahun 1954. Fraud triangle mencakup tiga 

elemen, yaitu pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan rationalization 

(rasionalisasi). Dalam banyak kasus, elemen pressure yang ada biasanya merupakan 

alasan utama atau dorongan yang menyebabkan pelaku melakukan tindakan fraud. 

Menurut Albrecht et al. (2012) pressure dapat dikelompokkan menjadi empat bagian 

yaitu financial pressures, vices, work-related pressures, dan other pressures. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Wilks & Zimbelman (2004), 95% dari seluruh 

kasus fraud melibatkan financial pressure, sehingga elemen tersebut penting untuk 

diteliti.  

Elemen dari pressure, seperti dinyatakan oleh AICPA (2002), terdiri 

dari financial stability, external pressure, dan financial targets. Ketiga elemen ini 

dapat menjadi faktor pendorong dilakukannya manipulasi terhadap laporan keuangan. 

Financial stability merupakan salah satu elemen pressure ketika manajer menghadapai 

tekanan stabilitas finansial terancam oleh kondisi ekonomi, industri, atau keadaan 

operasi perusahaan, mereka termotivasi untuk melakukan manipulasi laporan 

keuangan (AICPA, 2002). Contohnya adalah kasus PT Garuda Indonesia. Manajemen 

PT Garuda Indonesia mengalami krisis kinerja keuangan karena PT Garuda Indonesia 

dari tahun 2017 sampai akhir kuartal III 2018 masih terus-menerus membukukan rugi 

usaha, sehingga manajemen terdesak untuk melakukan manipulasi atas laporan 

keuangan agar kinerja keuangan perusahaan menjadi laba dan dinilai baik.  

Elemen pressure selanjutnya adalah external pressure, yaitu adanya 

tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk memenuhi kebutuhan atau persyaratan 
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atau ekspektasi dari pihak ketiga AICPA (2002). Contoh kasus terkait external 

pressure ini adalah kasus AOL Time Warner pada tahun 2002. Ketika pasar iklan 

mengalami ketersendatan dan rencana AOL untuk membeli Time Warner mulai 

terlihat kurang meyakinkan, manajemen AOL terdesak untuk dapat tetap seal the deal 

dan akhirnya melakukan pembukuan terhadap penjualan fiktif untuk meningkatkan 

revenue dan growth rate perusahaan agar dinilai baik dan dapat menutup deal merger 

dengan Time Warner.  

Elemen berikutnya dari pressure adalah financial targets. Financial 

targets adalah adanya tekanan bagi manajemen atau karyawan operasional untuk 

memenuhi target finansial tertentu yang ditetapkan oleh petinggi perusahaan (AICPA, 

2002). Kasus fraud yang cukup besar dan mengejutkan berbagai pihak terkait financial 

targets adalah kasus Toshiba Corporation di tahun 2015. Chief Executive Officer 

(CEO) Toshiba di tahun tersebut, Hisao Tanaka, mengundurkan diri setelah 

perusahaan mengakui adanya manipulasi laporan keuangan selama beberapa tahun 

dengan total $1,22 milyar. Toshiba menyatakan bahwa manipulasi ini dilakukan 

karena sejak tahun 2008, Toshiba mengalami kesulitan untuk memenuhi financial 

targets.  

Financial statements fraud dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti memanipulasi angka laporan keuangan, penghilangan secara sengaja disclosure 

atau transaksi, sengaja salah mengaplikasikan prinsip atau kebijakan akuntansi (Wells, 

2014). Salah satu jenis financial statements fraud yang sering terjadi adalah manipulasi 

laba. Hal ini dapat dilihat dari kasus PT Garuda Indonesia (overstatement laba) di 

tahun 2018, PT Asuransi Jiwasraya (membukukan laba semu atau window-dressing) 

di tahun 2020, dan PT Kimia Farma Tbk (mark-up laba bersih) pada tahun 2001. 

Banyaknya kasus financial statement fraud yang terjadi di Indonesia membuat topik 

ini menarik diteliti untuk dibuktikan validitasnya. 

Sebelumnya, telah banyak penelitian yang dilakukan untuk menguji 

pengaruh dari elemen pressure fraud triangle terhadap tindakan manipulasi laporan 

keuangan, akan tetapi hasilnya masih tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh 

Andriani (2019) Apriliana & Agustina (2017), Elestine & Palupi (2019), Mariana & 

Hakim (2016), Hutomo & Sudarno (2012), Zaki (2017), Safiq & Seles (2019) dan 

Rahman et al. (2020) menyatakan bahwa financial targets tidak memiliki pengaruh 
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terhadap indikasi financial statement fraud. Hal ini bertentangan dengan penelitian 

dari Dwijayani et al. (2019), Fitri et al. (2019), Nakashima (2017) dan Surjaatmaja 

(2018) yang menyatakan bahwa financial targets berpengaruh terhadap indikasi 

financial statement fraud. Selain itu, Apriliana & Agustina (2017), Elestine & Palupi 

(2019), Mariana & Hakim (2016), Fitri et al. (2019), Nakashima (2017) dan Rahman 

et al. (2020) menyatakan bahwa financial stability memiliki pengaruh terhadap 

indikasi financial statement fraud, sedangkan Andriani (2019), Dwijayani et al. 

(2019), Hutomo & Sudarno (2012), dan Zaki (2017) menyatakan sebaliknya. 

Sementara itu, untuk external pressure, penelitian dari Fitri et al. (2019) dan Zaki 

(2017)  menyatakan bahwa external pressure berpengaruh terhadap indikasi financial 

statement fraud, tetapi Andriani (2019), Elestine & Palupi (2019), Mariana & Hakim 

(2016), Dwijayani et al. (2019), Nakashima (2017), Safiq & Seles (2019) dan Rahman 

et al. (2020) menyatakan sebaliknya. Penelitian ini bermaksud untuk mengisi research 

gap dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 

Industri sub sektor properti dan real estate adalah industri penting yang 

mendukung pembangunan infrastruktur di Indonesia. Berdasarkan Reports to the 

Nation (RTTN) dari tahun 2014–2020 (ACFE, 2014, 2016, 2018, 2020), financial 

statement fraud paling banyak dilakukan oleh industri konstruksi, properti, dan real 

estate, seperti contohnya adalah kasus PT Waskita Karya (sub sektor konstruksi 

bangunan) di tahun 2009 dan 2018, serta kasus PT Hanson International (sub sektor 

properti dan real estate) di tahun 2016. Selain itu, persentase financial statement fraud 

oleh industri konstruksi, properti, dan real estate memiliki tren yang cenderung 

meningkat dari tahun ke tahun, dimulai dari tahun 2014 sebesar 11.6% (43 kasus), 

tahun 2016 meningkat menjadi 17.4% (86 kasus), tahun 2018 sebaesar 16% (83 kasus), 

dan di tahun 2020 meningkat menjadi 25% (77 kasus). Hal ini mendorong 

dilakukannya analisis pengaruh elemen pressure dari fraud triangle terhadap indikasi 

financial statement fraud pada perusahaan sub sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang diteliti di 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah elemen pressure berupa financial stability secara parsial memiliki 

pengaruh terhadap indikasi financial statements fraud? 

2. Apakah elemen pressure berupa external pressure secara parsial memiliki pengaruh 

terhadap indikasi financial statements fraud? 

3. Apakah elemen pressure berupa financial targets secara parsial memiliki pengaruh 

terhadap indikasi financial statements fraud? 

4. Apakah elemen pressure berupa financial stability, external pressure, dan financial 

targets secara simultan memiliki pengaruh terhadap indikasi financial statements 

fraud? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan memenuhi berbagai tujuan tertentu. Tujuan-

tujuan tersebut adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah elemen pressure berupa financial stability secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap indikasi financial statements fraud. 

2. Untuk mengetahui apakah elemen pressure berupa external pressure secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap indikasi financial statements fraud. 

3. Untuk mengetahui apakah elemen pressure berupa financial targets secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap indikasi financial statements fraud. 

4. Untuk mengetahui apakah elemen pressure berupa financial stability, external 

pressure, dan financial targets secara simultan memiliki pengaruh terhadap indikasi 

financial statements fraud. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan serangkaian manfaat bagi berbagai pihak, 

di antaranya yaitu: 
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1. Bagi perusahaan diharapkan memiliki gambaran mengenai pengaruh pressure 

terhadap adanya manipulasi laba dan kritis serta waspada terhadap indikasi yang 

ada. 

2. Bagi investor, agar kritis terhadap informasi yang tersaji dalam laporan keuangan 

dan tidak mudah dicurangi oleh manajemen perusahaan. 

3. Bagi auditor diharapkan mampu mendapatkan gambaran mengenai ada atau 

tidaknya financial statements fraud di dalam sebuah perusahaan dan korelasinya 

dengan pressure yang dirasakan oleh manajemen. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mendapatkan manfaat dan referensi dari 

penelitian ini. 

5. Bagi pembaca agar semakin kritis dan aware dengan praktik-praktik kecurangan 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan.  

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

American Institute of Certified Public Accountant (AICPA) pada Februari 2002 

menerbitkan Statements of Auditing Standards (SAS) No. 99 yang menelaah teori 

fraud triangle dari Cressey (1954) dan mengaitkannya dengan financial statements 

fraud. Terdapat empat jenis pressure umum yang dapat memicu dilakukannya 

financial statements fraud, yaitu financial stability, external pressure, managers’ 

personal financial situations, and meeting financial targets (AICPA, 2002). Pada 

Oktober 2008, Skousen et al. merilis artikel berjudul “Detecting and Predicting 

Financial Statement Fraud: The Effectiveness of The Fraud Triangle and SAS No. 99” 

yang menjadi literatur utama bagi penelitian terkait fraud triangle dan kecurangan 

laporan keuangan. Financial stability dapat diproksikan dengan gross profit margin 

(GPM), external pressure dapat diproksikan dengan leverage (LEV), dan financial 

targets dapat diproksikan dengan return on assets (ROA) (Skousen et al., 2011) 

Indikasi financial statements fraud dapat diukur dengan berbagai 

macam proksi yang ada. Salah satu teknik yang umum digunakan dan dikatakan cukup 

akurat adalah dengan Beneish M-Score. Menurut Tarjo & Herawati (2015), Beneish 

M-Score secara umum mampu untuk mendeteksi adanya financial fraud. Selain itu, 

Beneish M-Score Model juga memberikan nilai efektif dalam analisis terhadap 
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karakteristik kuantitatif dalam laporan keuangan yang dimanipulasi (Özcan, 2018). 

Beneish M-Score merupakan model matematis yang menggunakan delapan rasio 

financial yang masing-masing memiliki koefisien weight. Beneish M-Score ini 

digunakan untuk mengidentifikasi red flag adanya indikasi terjadi financial statements 

fraud.  

Meskipun fraud triangle memiliki tiga elemen utama, namun elemen 

yang diambil dalam penelitian ini hanya elemen pressure saja. Elemen rationalization 

tidak diteliti karena elemen ini berkaitan erat dengan karakteristik masing-masing 

individual, sehingga sulit untuk mengukur elemen ini menggunakan data kuantitatif 

(Surjaatmaja, 2018), begitu juga dengan elemen opportunity yang sulit untuk 

diidentifikasi dan diukur dengan data kuantitatif yang terbatas. Salah satu elemen 

pressure berupa personal financial needs juga tidak diteliti dengan alasan yang sama, 

yaitu datanya bersifat pribadi sehingga sulit untuk didapatkan. 

Manajemen perusahaan memiliki tekanan untuk menjaga dan 

meningkatkan performa perusahaan. Tekanan ini menjadi lebih besar apabila tingkat 

stabilitas finansial atau profitabilitas perusahaan terancam dengan kondisi ekonomi, 

industri, maupun operasional perusahaan. Tekanan ini memicu manajemen untuk 

melakukan financial statement fraud demi mengatasi tekanan tersebut dan tetap 

menjaga stabilitas performa finansial perusahaan. 

Selain tekanan untuk menjaga stabilitas kinerja finansial perusahaan, 

manajemen juga dihadapkan dengan tekanan dari pihak eksternal, misalnya tuntutan 

untuk mampu membayar utang dan memenuhi perjanjian kredit. Manajemen juga 

dapat merasa ada tekanan untuk memperoleh pendanaan tambahan dengan utang untuk 

memenuhi tujuan-tujuan tertentu. Tekanan ini memicu manajemen untuk melakukan 

manipulasi terhadap laporan keuangan agar terlihat seolah-olah berhasil memenuhi 

tujuan-tujuan tersebut. 

Pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan yang jumlahnya tidak 

sedikit juga menciptakan tekanan bagi manajemen untuk memenuhi ekspektasi dari 

berbagai pihak. Salah satu ekspektasi tersebut berkaitan dengan target kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini dapat memotivasi manajemen untuk melakukan 

financial statement fraud. Selain itu, adanya bonus yang diberikan berdasarkan target 
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juga dapat memicu manajemen untuk melakukan manipulasi terhadap laporan 

keuangan.  

 

 

 

 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Sumber: Cressey (1954), AICPA (2002) 
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